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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
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ABSTRAK 

Penghalang pewarisan, salah satunya adalah karena perbedaan agama. Berbeda 

agama di sini ialah perbedaan agama antara pewaris dengan ahli waris, satu pihak 

beragama Islam sedangkan yang lain beragama bukan Islam. Perbedaan agama 

dapat mengakibatkan terjadinya sengketa waris. Kewarisan beda agama merupa-

kan salah satu dari persoalan kontemporer dalam pemikiran hukum Islam, yang 

tidak dijelaskan dalam al Qur’an dan Hadits, namun di sisi lain tuntutan keadaan 

dan kondisi menghendaki hal yang sebaliknya.Berdasarkan pada latar belakang di 

atas, penulis menyusun penelitian ini dengan judul : “Hukum Waris Terhadap 

Pewaris Yang Beda Agama Dengan Ahli Waris Antara Fiqih dan Kompilasi 

Hukum Islam”. Dalam penelitian ini, dirumuskan beberapa permasalahan, yaitu 

hukum waris terhadap ahli waris beda agama menurut fiqih dan KHI di Indonesia 

dan penyelesaian persoalan kasus waris terhadap ahli waris beda agama dalam 

sumbangannya terhadap pembaharu-an hukum Islam di Indonesia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui, men-deskripsikan, mengkaji, dan menganalisis 

tentang hukum waris terhadap ahli waris beda agama menurut fiqih dan KHI di 

Indonesia dan penyelesaian persoalan kasus waris terhadap ahli waris beda agama 

dalam sumbangannya terhadap pembaharuan hukum Islam di Indonesia. 

Penelitian ini diteliti dengan meng-gunakan metode pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah yuridis normatif. Spesifikasi penelitian ini bersifat 

deskriptif analisis, yang diharapkan mampu memberi gambaran secara rinci, 

sistematis, dan menyeluruh mengenai segala hal yang berhubungan dengan objek 

yang akan diteliti. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 

yakni dari bahan-bahan pustaka yang dikumpulkan melalui studi kepustakaan, 

yang kemudian dianalisa secara kualitatif. Simpulan dari penelitian ini adalah 

bahwa hukum waris terhadap ahli waris beda agama menurut fiqih bahwa berbeda 

agama merupakan peng-halang seseorang untuk mendapatkan warisan, yang 

disebut mahrum. Seorang Muslim tidak mewarisi dari orang kafir, dan seorang 

kafir tidak mewarisi dari seorang Muslim. Sama halnya dengan KHI bahwa 

perbedaan agama merupakan salah satu dari penghalang seorang untuk menjadi 

ahli waris. Hal ini dinyatakan dalam Pasal 171 huruf c. Penyelesaian persoalan 

kasus waris terhadap ahli waris beda agama dalam sumbangannya terhadap 

pembaharuan hukum Islam di Indonesia bahwa dalam kasus anak kandung 

(perempuan) yang beragama non-Islam (Nasrani) status hukumnya bukan ahli 

waris, namun ia berhak mendapat bagian dari harta warisan (peninggalan) kedua 

orang tuanya almarhum ber-dasarkan ‘wasiat wajibah’, yang bagiannya sama 

dengan bagian anak (perempuan) ahli waris almarhum ayah dan ibunya.  

 

 

 

Kata kunci : Beda Agama, Waris, dan Kompilasi Hukum Islam 
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